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ABSTRAK 

 
Pada setiap proyek pembangunan selalu terdapat faktor risiko baik internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi kinerja proyek dan sasaran proyek tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh faktor 

risiko yang paling mempengaruhi kinerja proyek swakelola pada pembangunan gedung fakultas ilmu agama 

islam universitas islam indonesia menggunakan metode Integrasi Threshold Risk dan Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Metode AHP digunakan untuk melihat faktor risiko yang paling besar. Pengambilan data 

penelitian diperoleh dengan melakukan focus group discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan dari 

identifikasi risiko didapat 100 risiko yang teridentifikasi dari 14 sumber risiko dengan prosentase penerimaan 

risiko yaitu unacceptable (tidak dapat diterima) sebanyak 7 risiko, undesirable (tidak diharapkan) sebanyak 

53 risiko, acceptable (dapat diterima) sebanyak 31 risiko dan negligable (diabaikan) sebanyak 9 risiko. 

Faktor risiko dominan yang mempengaruhi kinerja proyek terdiri dari empat belas variabel faktor risiko 

dengan kategori risiko tinggi. Variabel faktor risiko tersebut adalah sebagai berikut: risiko tenaga kerja 0,109 

(10,9%), risiko peralatan 0,099 (9,94%), risiko manajemen 0,082 (8,21%), risiko desain 0,081 (8,08%), 

risiko force majour 0,076 (7,64%), risiko alam dan lingkungan 0,076 (7,59%), risiko keuangan 0,073 

(7,34%), risiko pelaksanaan 0,071 (7,07%), risiko perancanaan 0,069 (6,95%), risiko material 0,069 (6,89%), 

risiko proyek 0,065 (6,46%), risiko politik dan sosial 0,059 (5,87%), risiko lokasi proyek 0,042 (4,19%), 

risiko K30,029 (2,89%). Dari keseluruhan hasil analisis pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 

faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap kinerja proyek disebabkan adalah risiko tenaga kerja dan 

risiko yang paling besar dalam proses pembangunan adalah risiko pengaruh musim hujan dan cuaca buruk 

dengan bobot 0,47595, dengan ini faktor risiko alam dan lingkungan menjadi prioritas. 

 

Kata kunci : AHP, Integrasi Threshold Risk, Manajemen risiko, Proyek swakelola, Validitas  
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ABSTRACT 
 

In every project development there are always internal and external risk factors that affect the project's 

performance and project objectives. This study aims to obtain risk factors that most influence the 

performance of self-managed projects in the construction of Islamic religious faculties in Indonesian Islamic 

universities using the Integration of Threshold Risk and Analytical Hierarchy Process (AHP) methods. AHP 

method is used to see the biggest risk factors. Retrieval of research data was obtained by conducting focus 

group discussions (FGD). The results showed that from the identification of risks 100 risks were identified 

from 14 risk sources with a percentage of risk acceptance, namely unacceptable as many as 7 risks, 

undesirable as many as 53 risks, acceptable (acceptable) as many as 31 risks and negligable ( ignored) as 

many as 9 risks. The dominant risk factors that influence project performance consist of fourteen risk factor 

variables with high risk categories. The risk factor variables are as follows: labor risk 0.109 (10.9%), 

equipment risk 0.099 (9.94%), management risk 0.082 (8.21%), design risk 0.081 (8.08%), risk force majour 

0.076 (7.64%), natural and environmental risks 0.076 (7.59%), financial risk 0.073 (7.34%), implementation 

risk 0.071 (7.07%), planning risk 0.069 (6.95% ), material risk 0.069 (6.89%), project risk 0.065 (6.46%), 

political and social risks 0.059 (5.87%), risk of project location 0.042 (4.19%), risk K30,029 ( 2.89%). From 

the overall results of the analysis in this study, it can be concluded that the most influential risk factors for 

project performance are the risk of labor and the greatest risk in the development process is the risk of the 

influence of the rainy season and bad weather weighing 0.47595, with these natural risk factors and the 

environment is a priority. 
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